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Abstrak: Kelurahan Cihaurgeulis Kecamatan Cibeunying Kaler Kota bandung memiliki penduduk yang cukup
padat yaitu 1.328 jiwa. Kelurahan Cihaurgeulis juga sebagai salah satu daerah yang tidak terlepas dari
permasalahan sampah yakni sistem pengelolaan sampah yang kurang baik. Dalam upaya perbaikan sistemn
pengelolaan sampah, perlu dikembangkan metode-metode yang feasible (mudah untuk dikerjakan) dan realistis
untuk dikembangkan. Salah satu metodenya yakni pengelolaan sampah berbasis masyarakat dengan
menggunakan metode bank sampah. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat dengan konsep bank sampah
adalah sistem penanganan sampah yang direncanakan, disusun, dioperasikan, dikelola dan dimiliki oleh
masyarakat. Bank sampah merupakan sebagai salah satu strategi penerapan pemilahan dalam pengelolaan
sampah di tingkat masyarakat dengan pola insentif. Pelaksanaan Bank Sampah adalah satu rekayasa sosial
(social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah sampah. Konsep Bank Sampah ini membuat
masyarakat sadar bahwa sampah memiliki nilai jual yang dapat menghasilkan uang, sehingga mereka peduli
untuk mengelolanya, mulai dari pemilahan, pengomposan, hingga menjadikan sampah sebagai barang yang
bisa digunakan kembali dan bernilai ekonomis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
mengambil sampel 10% dari populasi. Hasil analisa dari data sekunder dan primer yang diperoleh di RW 05
Kelurahan Cihaurgeulis terdiri dari 7 RT menghasilkan sampah 50 m®/bulan dengan komposisi sampah organik,
plastik, kertas, logam dan kaca, potongan kain. Daerah ini cukup berpotensi untuk dilakukan pengelolaan
sampah berbasis masyarakat dengan konsep bank sampah, dimana hasil potensi komposisi sampah yang
bernilai ekonomis cukup banyak. Dimulai dengan tahapan perencanaan, tahapan launching, tahapan
operasional dan tahapan evaluasi bank sampah “Muara Geulis” hi akhir-akhir ini kinerjanya menurun akibat
beberapa faktor. Salah satu faktornya dipengaruhi oleh sistem operasional yang dianggap tidak sesuai dengan
keinginan warga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bank belum berhasilsampahdalam menjalankan“Muara
Geul sistem operasionalnya.

Kata kunci : Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat, Bank Sampah.

I. PENDAHULUAN
Sampah adalah

kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan
sesuatu yang tidak dapat sendirinya (Kusnoputranto, 1993) [1]. Sampah

adalah sisa-sisa bahan

digunakan lagi, tidak terpakai, tidak disenangi
atau sesuatu yang dibuang, yang berasal dari

*lili.mulyatna@gmail.com
** alumni Prodi Teknik Lingkungan FT UNPAS

yang mengalami
perlakuan, baik karena telah diambil bagian

utamanya atau karena pengolahan, atau karena
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sudah tidak ada manfaatnya, yang ditinjau dari
segi sosial ekonomi tidak ada harganya dan dari
segi lingkungan

dapat menyebabkan

pencemaran  atau kelestarian

(Hadiwiyoto, 1989) [2].

gangguan

Masalah persampahan yang tidak ditangani

dengan baik akan menyebabkan tidak
terpeliharanya kebersihan dan keindahan
daerah, sehingga kehidupan masyarakat

terganggu karena tidak dapat hidup secara
sehat dan nyaman. Sistem pengelolaan sampah
dengan konsep kumpul, angkat, buang
sekarang ini kurang begitu efektif mengingat laju
produksi sampah yang terus meningkat. Disisi
lain penanganan

sampah dengan hanya

mengandalkan TPA (Tempat Pembuangan
Akhir) saja tidak cukup, mengingat sulitnya
lahan TPA dan

operasional serta pemeliharaan TPA.

mencari besarnya biaya

Bank Sampah merupakan salah satu strategi

penerapan pemilahan dalam pengelolaan
sampah di tingkat masyarakat dengan pola
insentif. Pelaksanaan Bank Sampah adalah satu
rekayasa sosial (social engineering) untuk
mengajak masyarakat memilah sampah. Melalui
bank sampah, akhirnya ditemukan satu solusi
inovatif untuk memaksa masyarakat memilah

sampah. (Menteri Lingkungan Hidup, 2011).

Dalam upaya perbaikan sistem pengelolaan

sampah, perlu dikembangkan metode-metode

60

lain yang feasible (mudah untuk dikerjakan) dan
realistis untuk dikembangkan. Baru-baru ini,
muncul sistem pengelolaan sampah berbasis
masyarakat dengan menggunakan metode bank
sampah. Bank sampah adalah suatu tempat
yang menjadikan sampah yang selama ini
dianggap tidak berguna diubah menjadi sesuatu
yang memiliki nilai ekonomis dan dapat
ditabung. Dalam tulisan ini akan membahas
tentang pengelolaan sampah berbasis
masyarakat dengan konsep bank sampah yang
Kelurahan

sudah beroperasional di

Cihaurgeulis, Kota Bandung.

Il. METODOLOGI
Tahapan penelitian ini dapat dilihat pada

diagram alir Gambar 1.

Mulai

}

Pemilihan Lokasi

!

Pengumpulan

data
¥ ¥ )
Wawancara Dokumentasi Obsenvasi
) ' ¥

Pengolahan data

Analisa Data

Kesimpulan

Gambar 1
Diagram alir tahapan penelitian
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Pengumpulan data dilakukan melalui metode
wawancara, dokumentasi, serta observasi atau

pengamatan langsung di lokasi penelitian.

Cihaurgeulis merupakan nama sebuah daerah
di Kota Bandung. Secara administratif, wilayah
ini dikenal sebagai RW 05
Cihaurgeulis ini meliputi 7 RT, yaitu RT 01, 02,
03, 04, 05, 06 dan RT 07. Dengan batas
wilayah sebagai berikut :

Kelurahan

s Utara berbatasan dengan Jalan Surapati

s« Selatan berbatasan dengan RW 08
Kelurahan Cihaurgeulis

s Barat berbatasan dengan jalan RW 06
Kelurahan Cihaurgeulis

e Timur berbatasan dengan RW 04
Kelurahan Cihaurgeulis

Gambar 2 memperlihatkan peta Kelurahan

Cihaurgeulis.

Gambar 2
Peta Kelurahan Cihaurgeulis

. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Kependudukan

Kelurahan Cihaurgeulis merupakan wilayah
yang tergolong hunian relatif padat dengan
tingkat kepadatan penduduknya mencapai
1.328 jiwa, yang tersebar ke dalam 7 RT (Rukun
Tetangga) dengan komposisi sebagai berikut.
Berdasarkan tabel tersebut di atas, terlihat
bahwa jumlah penduduk yang paling banyak
ada di wilayah RT 03 yaitu 290 orang, dan
jumlah penduduk yang paling sedikit ada di

wilayah RT 07 yaitu 128 orang.

Berdasarkan Monografi RW 05 Cihaurgeulis,
2011, komposisi penduduk di wilayah penelitian,
berdasarkan jenis kelamin, berdasarkan usia,

berdasarkan agama, berdasarkan pendidikan

dan berdasarkan pekerjaan, terdiri dari
komposisi sebagai berikut :
¥ Laki-laki
Perempuan

Gambar 3

Komposisi jenis kelamin penduduk Kelurahan
Cihaurgeulis.
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m0-14 tahun m15-59 tahun = 59 tahun >

12%

Gambar 4

Komposisi Penduduk Cihaurgeulis
Berdasarkan Usia

m Belum sekolah m SD W SMP-SMA m PT
11%

Gambar 5

Komposisi Penduduk Cihaurgeulis
Berdasarkan Pendidikan

B lbuRumahTangga o Pelajar&Mahasiswa

B PNS B Swasta&Wiraswasta
M Pensiunan ¥ Lain-lain
9%  5%5%
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Gambar 6

Komposisi Penduduk Cihaurgeulis
Berdasarkan Pekerjaan

3.2 Komposisi Timbulan Sampah

Sampah rumah tangga yang dihasilkkan di
Cihaurgeulis berdasarkan catatan pengelola
bank sampah “Muara Geulis'mulai tahun 2010
tersusun dalam Tabel 1.

Tabel1

Rata-rata Timbulan Sampah Rumah Tangga di RW
05 Cihaurgeulis

No. Kurun Waktu Rata-rata sampah
1| Tahun 2010, sebelum mengikuti BGC 50 mbuian
2 Tahun 2010, peserta BGC 43 m’/bulan

Sumber: Dokumen Bank Sampah ‘Muara Geulis’,
2010

3.3 Model Pengelolaan Bank Sampah
“Muara Geulis”

Pengambilan data untuk tahapan-tahapan
berikut dilakukan dengan metode wawancara
dan kuisioner dengan jumlah responden
sebanyak 30 orang, yang diambil secara acak.
Implementasi bank sampah didukung dengan

tahapan-tahapan berikut :

Untuk merumuskan perencanaan pengelolaan
sampah, data yang mendukung untuk tahapan
tersebut, diambil melalui kuisioner warga.

Dari  hasil tersebut  diketahui  bahwa
pengetahuan warga memilah sampah telah
diketahui warganya. Ini terbukti enam puluh
persen (67%) mengetahui cara memilah
sampah dan sisanya (33%) tidak mengetahui.
Ini membuktikan bahwa warga cukup tanggap

terhadap pengelolaan sampah.
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Pengetahuan Memilah
Sampah
Ma, Ya mb. Tidak
33%
Gambar 7

Komposisi Pengetahuan Warga Memilah Sampah

Alasan Memilah Sampah

m a.Tertarik
manfaatnya

B . Diwajibkan
oleh RT/RW
c.Inisiatif

sendiri

B d.lkut-ikutan

Gambar 8
Komposisi Alasan Warga Memilah Sampah

Pengetahuan masyarakat tentang memilah
dibarengi dengan alasannya. Alasan utama
warga memilah sampah adalah karena tertarik
manfaatnya dan diwajibkan oleh RT/RW (33%),
ikut-ikutan (20%) dan inisiatif sendiri (37%). Dari
data tersebut dapat terlihat bahwa partisipasi
dan kesadaran warga tentang pengelolaan

sampah cukup besar.

Pihak yang Mengajak Memilah
Sampah

= a. Warga
masyarakat

0% m b. Pengurus
RT/RW

c. lbu-ibu

md.Lain-lain

Gambar 9

Komposisi Pihak yang Mengajak Memilah
Sampah

Program memilah tidak akan ada tanpa ada

yang mengajak untuk mengikuti program.

Ternyata bahwa yang paling aktif pertama kali
mengajak warga masyarakat untuk memilah
sampah adalah pengurus RT/RW (80%) dan
sisanya warga masyarakat (20%). Sehingga
dapat dikatakan bahwa peran pengurus RT/RW
dalam perintisan program pemilahan sampah
cukup strategis. Mereka merupakan motivator
dan fasilitator bagi warga.

A. Tahapan perencanaan bank sampah “Muara
Geulis”
‘ Ide masyarakat ‘

i

Disampaikan kepada ketua RT, RW, PKK
dan tokoh masyarakat

'

‘ Mendiskusikan ‘

i
Menyatakan kesanggupan untuk
terlibat dalam program

'

| Membenftuk crganisasi |
¥

[ Melakukan studibanding |

!

| Sosialisasiimplementasi Bank Sampah |

Gambar 10
Flowchart Proses Perencanaan
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Dari flowchart diatas dapat terlihat proses

perencanaan berawal dari sebuah ide
masyarakat. Ide ini muncul karena sebagian
besar masyarakat telah tahu cara memilah
sampah dari ajakan pengurus RT/RW. Hal ini
menjadikan kesiapan warga untuk membuat
dan menerima program baru di daerahnya.
Tahapa Geulis” ini berhasil dibentuk karena
pengetahuan pengelolaan

tanggal 10 Oktober 2010.

sampah pada

B. Tahapan launching bank sampah “Muara
Geulis
Banyak faktor yang mendukung menuju ke

tahapan launching baik dari masyarakat

maupun dari pengelolanya. Bank sampah
“Muara Geulis” sistem operasionalnya terlebih
dahulu. Hal ini dilakukan agar warganya dapat
beradaptasi dengan program baru. Menurut
hasil kuisioner dapat terlihat seberapa besar
warga dapat beradaptasi terhadap program

bank sampah ini.

Pengetahuan masyarakat tentang keberadaan
bank sampah “Muara Geulis” telah diketahui
(67%)
keberadaan bank sampah dan

hanya enam puluh tujuh persen
mengetahui

sisanya (33%) tidak mengetahui.

Alasan warga mengikuti program bank sampah
yaitu diwajibkan oleh RT/RW (37%), tertarik
manfaatnya (20%), inisiatif sendiri (20%) dan
warga yang tidak mengikuti program (23%).
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Pihak Yang Mengajak Berpartisipasi di
Bank Sampah

ma.Warga
masyarakat

0%

m b. Pengurus
RT/RW

c. lbu-ibu

M d_Lain-lain

Gambar 11

Pihak yang mengajak warga berpartisipasi di
Bank Sampah

Dari data-data diatas maka terbentuk tahapan
launching sebagai berikut :

Promosi

v

Pelaksanaan

b

Perizinan Pemerintah setempat
(Camat dan Lurah)

:

Launching

Gambar 12
Flowchart Proses Launching

Bank sampah “Muara Geulis” mengawali tahap
lau dengan cara mengunjungi rumah-rumah
warga yang dilakukan oleh pengurus RT/RW
(83%).

bank sampah terlebih dahulu. Disini terlihat

Kemudian melaksanakan operasional

bahwa antusias warga terhadap program bank

sampah ini cukup besar (67%), warga
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Cihaurgeulis ini telah mengetahui keberadaan
bank sampah dan tujuh puluh tujuh persen
(77%)

dengan sebagian besar alasannya diwajibkan

warganya telah mengikuti program
oleh pengurus RT/RW. Setelah itu barulah
meminta perizinan pemerintah setempat dan
kemudian launching. Tahapan launching ini
berhasil dilakukan pada tanggal 29 Juni 2011.
Tahapan launching ini mempunyai pengaruh
yang besar terhadap operasional bank sampah
selanjutnya. Apabila pendekatan yang dilakukan
kurang maksimal atau menggunakan
pendekatan yang kurang efektif maka akan
menurunkan partisipasi masyarakat nantinya.
Sehingga dalam tahap ini harus dilakukan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik

warganya.

C. Tahapan Operasional Bank Sampah “Muara
Geulis”

Tahapan operasional tidak akan terbentuk tanpa

didukung dengan proses perencanaan Yyang

baik. Tahapan operasional memerlukan data-

data yang mendukung untuk dapat berjalannya

suatu program bank sampah. Data-data yang

mendukung tersebut didapat dari kuisioner
warga.
Dari hasil tersebut dapat diketahui, secara

umum warga masyarakat berpendapat bahwa
kegiatan pemilahan sampah adalah Kkurang
praktis (67%), tidak praktis (23%) dan Praktis
(10%). Serta warga masyarakat berpendapat

bahwa kegiatan pemilahan sampah di rumah

adalah merepotkan (60%) dan agak merepotkan
(27%) dan sangat merepotkan (13%). Sehingga
dapat dikatakan bahwa kegiatan pemilahan
sampah di rumah sebenarnya kurang dapat
diterima oleh masyarakat.

Bahwa warga lebih memilih kegiatan sosialisasi
bank sampah yang paling tepat yaitu kunjungan
(67%),
khusus (20%) dan dalam rapat dan pertemuan

ke rumah-rumah melalui pertemuan

khusus (13%).Pendapat masyarakat tentang
presepsi nilai jual barang dan pembayaran yang
faktor

operasional bank sampah. Dari grafik terlihat

diinginkan menjadi penentu sistem
bahwa presepsi warga tentang nilai jual di bank
sampah adalah kurang menguntungkan (100%).
Dan cara pembayarannya warga menginginkan
pembayaran langsung (63%) dan ditabungkan

(37%).

Serta dengan sistem pengangkutan dari rumah
warga ke bank sampah yaitu sampah diambil ke
rumah warga (80%) dan diantarkan ke bank
(20%). Dari

disimpulkan bahwa warga ingin lebih praktis

sampah data diatas dapat
dalam sistem pengangkutan akibat jarak rumah

warga yang cukup jauh dengan bank sampah.

Dan pelayanan yang selama ini nasabah terima
dari pengelola yaitu kurang memuaskan (73%),
(17%) dan
(10%). Dari data disaming dapat disimpulkan

memuaskan tidak memuaskan

bahwa warga merasa belum puas terhadap

sistem pelayanan bank sampah.
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Tabel 2

Sampah Yang Diterimara Bank Sampah
“Muara Geulis”

=
o

Sampah Yang Diterima

Botol Aqua

Botol Vit

Besi

Koran

Kardus

Kertas HVS

Emberan

Cup minuman

Dus

Fiber

Seng

Duplex

Botol minuman kaca

Tutup botol

e e P S Y el e R R N T AT L B

Potongan kain

‘ Pendaftaran nasabah ‘

+

‘ Masabah mendapatkan buku tabungan ‘

¥

Nasabah membawa sampah ke bank
sampah

¥

Ditimbang dan dicatat di buku tabungan
nasabah

:

Sampah dipilah kemudian
dikumpulkan digudang

¥
[ Packing ‘

¥
‘ Dijual ke pengepul ‘

¥
Pengelola menerima uang dari hasil
penjualan
¥

Dicatat dalam buku tabungan pengelola
dan disimpan sebagai tabungan

30% 20%
Gambar 13

Alur Tahapan Operasional
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Alur diatas dianggap telah tersusun dengan
baik meskipun pada kenyataannya kinerja
operasional bank sampah ini menurun
beberapa bulan terakhir. Banyak warga yang
mengatakan bahwa kurang praktis (67%) dan
merepotkan (60%) dalam memilah sampah.
Warga yang merasa demikian akan kembali
pada pola sebelumnya yaitu mencampurkan

sampah antara organik dan anorganik.

Ditunjang pula dengan nilai jual yang kurang
menguntungkan (100%) dan pelayanan yang
kurang memuaskan (73%). Seperti layaknya
bank konvensional, bank sampah ini juga
mengharuskan nasabah membawa sampahnya
sendiri dan uang hasil konversi sampah akan
ditabungkan. Tetapi berdasarkan hasil kuisioner
ternyata warga menginginkan sampahnya
diambil oleh pengelola kerumah nasabah (80%)
dan sampah yang telah dikonversi menjadi
bentuk uang ini dapat dibayarkan langsung
(63%) tidak untuk ditabungkan.

Dari pendapat-pendapat warga dapat terlihat
bahwa sebenarnya warga tidak merespon
keberadaan bank sampah. Hal ini dikarenakan
partisipasi warga yang hanya Keterpaksaan
saja, sehingga pada akhirnya keberadaan bank
sampah hanya direspon sementara. Ini yang
menjadi sebuah gambaran mengapa beberapa
bulan terakhir kinerja bank sampah menurun.
Menurun akibat partisipasi warganya juga
menurun, tidak merespon bahkan tidak peduli
program ini berjalan baik atau buruk. Sehingga
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dapat dikatakan bahwa bank sam dalam

menjalankan sistem operasional yang ada.

D. Tahapan Evaluasi Bank Sampah “Muara
Geulis”
Tahap evaluasi ini menggambarkan bagaimana
warga menilai dan berharap terhadap program
bank sampah yang telah berjalan setahun
lamanya. Perbedaan yang paling mudah terlihat
adalah perubahan pada kondisi lingkungan
sekitar, dan warga menjawab bahwa lingkungan
sekitar mereka sama saja (100%). Setelah
setahun ini berjalannya program bank sampah
dapat terlihat bahwa bank sampah ini tidak
mempunyai pengaruh sama sekali pada kondisi

lingkungan di sekitarnya.

Evaluasi kerja yang hanya dilakukan dua arah
ini berjalan cukup baik, meskipun ada beberapa
tidak belum di
Berdasarkan hasil wawancara masih terdapat

kendala yang pecahkan.

beberapa kendala bagi pengelola yang masih

belum menemukan solusinya antara lain :

1. Mengubah paradigma masyarakat dari
membuang “sampah” menjadi
memanfaatkan“ sampah”.

2. Pemerintah Daerah belum memberikan
apresiasi terhadap kegiatan pemilahan

sampah yang dilakukan oleh masyarakat.

Hal ini dikhawatirkan oleh pengelola akan

mempengaruhi motivasi masyarakat dalam

melaksanakan kegiatan pemilahan
sampah. Masyarakat merasa seolah-olah

sama saja antara mereka yang sudah

memilah sampahnya dengan yang belum
memilah sampahnya.
3. Tidak ada lahanftempat yang menjunjang
kesulitan  untuk

kegiatan, sehingga

menampung sampah

Secara umum, problematika tersebut senantiasa
akan timbul selama proses pengelolaan sampah
melalui pemilahan sampah tersebut. Sehingga
yang diperlukan kemudian adalah edukasi yang
terus menerus, baik dalam keluarga maupun
secara kolektif. Di sinilah peranan pengelola dan
pengurus RT/RW serta ibu-ibu di rumah sangat
dituntut terus  aktif

untuk menggalakkan

pengelolaan sampah yang benar.

Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui
harapan pengelola dalam pengelolaan sampah
berbasis masyarakat dengan metoda bank
sampah di wilayah Cihaurgeulis ini, antara lain :
1.  Mempunyai tempat yang dapat di patenkan
sebagai tempat untuk bank sampabh.
2. Adanya kepedulian dari Pemerintah Daerah
bank

sebagai motivasi untuk tetap berjalan.

akan keberadaan sam Geulis”
3. Adanya kebersamaan dari warga dalam
menjalan bank sampah “Muara Geulis”
tetap exist dimasyarakat dalam maupun

luar.

Iv. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan analisa maka

diperoleh bahwa dari segi aspek-aspek yang
“Muara Geulis”

ada bank sampah belum
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memberikan sesuatu yang positif. Hal ini
dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat
dan pengelola. Sehingga dapat dikatakan
daerah Cihaurgeulis belum siap diterapkan
program  pengelolaan sampah  berbasis
masyarakat dengan konsep bank sampah. Hal
ini dikarenakan kurang atau tidak tepatnya
pendekatan pengurus RT/RW kepada warga.

Pendekatan seharusnya dilakukan
tidak

menjadikan rasa keterpaksaan dalam diri warga.

secara

bertahap terburu-buru  yang dapat
Ini terlihat dari aspek peran serta masyarakat
yang semakin hari semakin menurun karena
alasan tersebut diatas. Dan juga kurangnya
dorongan dari pengurus RT/RW  saat
mengetahui bahwa partisipasi masyarakatnya

mulai menurun. Sehingga dapat dikatakan Bank

68

sampah “MuaraGeulis” belum berhasil karena
belum dikatakan mampu menangani peran serta

masyarakatnya dalam mengelola sampah.

RT/RW

merangkul masyarakatnya untuk berpartisipasi

Seharusnya  pengurus mampu
tidak hanya ketika akan atau sedang mengikuti
lomba tetapi menjadikan ini sebagai suatu pola
kebiasaan

hidup agar perencanaan yang

dilakukan dari awal tidak menjadi sia-sia.
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